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ABSTRAK

PENGEMBANGAN E-LKPD BERBASIS PROBLEM BASED LEARNING
UNTUK MENINGKATKAN KEMAMPUAN KONEKSI MATEMATIS
PESERTA DIDIK

Oleh

Juwita Astuti

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan proses pengembangan E-LKPD
berbasis PBL yang valid dan praktis serta menghasilkan produk E-LKPD berbasis
PBL yang efektif untuk meningkatkan kemampuan koneksi matematis peserta
didik. Tahapan penelitian pengembangan ini dilakukan dengan tahap analisis,
perancangan, pengembangan, implementasi dan evaluasi. Desain eksperimen
dalam penelitian ini adalah pretest-posttest control grup design. Subjek penelitian
ini adalah peserta didik kelas XI IPA SMA N 1 Sekampung Tahun Pelajaran
2022/2023. Data penelitian ini diperoleh menggunakan panduan wawancara,
angket dan instrumen tes kemampuan koneksi matematis. Teknis analisis data
meliput analisis data hasil wawancara, analisis validasi oleh ahli dan praktisi,
analisis kepraktisan dan analisis efektivitas Pengembangan E-LKPD berbasis
PBL. Hasil analisis data uji kevalidan dan kepraktisan E-LKPD berbasis PBL
yang dikembangkan termasuk dalam kategori valid dan praktis. Hasil uji
efektivitas E-LKPD berbasis PBL dalam kategori tinggi dengan Kriteria
peningkatan yang efektif dilihat dari nilai rerata gain ternormalisasi. Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa E-LKPD berbasis PBL valid, praktis, dan
efektif dalam meningkatkan kemampuan koneksi matematis peserta didik

Kata kunci: E-LKPD, koneksi matematis, model PBL.



ABSTRACT

PENGEMBANGAN E-LKPD BERBASIS PROBLEM BASED LEARNING
UNTUK MENINGKATKAN KEMAMPUAN KONEKSI MATEMATIS
PESERTA DIDIK

By

Juwita Astuti

This research aims to describe the process of E-student Worksheet development in
Problem Based Learning model and to produce an effective E-students Worksheet
with the Problem Based Learning model to improve students’ mathematical
connection’s skills. This research and development stage were analysis, design,
development, implementation and evaluation. This research and development also
used pretest-posttest control group design as the experiment. The subjects of this
study were eleventh grade science students of SMA N 1 Sekampung in the lesson
years 2022/2023. The research and development used data was obtained using an
interview guide, questionnaire and test instrument of mathematical connection
skills. The Data analysis contain of the interview result, expert and practitioner
validation and effectivity of E-students Worksheet development in Problem Based
Learning model. The results of the data analysis of the validity and practicality of
the developed E-students worksheets are included in the valid and practical
categories. The effectivity test results of the E-student worksheet in the high
category with the criteria for an effective increase seen from the N-Gain value. It
can be concluded that the E-student’s worksheet with the PBL model is valid,
practical, and effective in improving students' mathematical connection skills.

Keywords: Mathematical connection skills, E-student’s worksheet, PBL model.
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Pendidikan menjadi bagian yang tak terpisahkan dari kemajuan suatu bangsa.
Pendidikan yang baik akan membawa suatu bangsa menjadi kokoh dan
bermartabat. Perhatian dalam bidang pendidikan akan meningkatkan kualitas
sumber daya manusia yang berperan dalam pembangunan. Kualitas sumber daya

manusia yang baik akan dapat meningkatkan kualitas hidup dari bangsa tersebut.

Matematika menjadi bagian penting dari pendidikan karena matematika adalah
sumber perkembangan ilmu pengetahuan. James dan James (Noer, 2017)
mendefiniskan bahwa matematika adalah suatu ilmu yang didalamnya membahas
mengenai bentuk, besaran, susunan, tentang logika dan konsep-konsep yang saling
berhubungan satu dengan lainnya. Reys dkk (Noer, 2017) juga mendefinisikan
matematika sebagai telaahan tentang pola dan hubungan, suatu seni, suatu jalan atau
pola berfikir suatu bahasa dan suatu alat. Matematika adalah ilmu yang
dikembangkan dari praktik mengukur, menggambarkan bentuk-bentuk benda dan
juga menghitung dimana didalamnya memepelajari tentang keteraturan atau pola,
struktur dan hubungan (Fraser et al, 2020). Dari definisi para ahli tersebut
didapatkan kesamaan bahwa matematika adalah ilmu yang mempelajari tentang

konsep-konsep yang saling berhubungan.

Menurut Sumarmo (2010), salah satu karakteristik matematika ditinjau dari segi
susunan unsur-unsurnya dikenal sebagai ilmu yang terstruktur dan sistematis dalam
arti bagian bagian matematika tersusun secara hierarkis dan terjalin dalam

hubungan fungsional yang erat. Berdasarkan karakteristik tersebut, matematika
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berisikan materi-materi yang saling berhubungan dan melibatkan logika dalam
berpikir. Sutawidjaja dan Afgani (2015) menyatakan bahwa matematika terdiri atas
unsur-unsur yang saling berkaitan satu dengan yang lainnya dan tidak saling
terpisah. Dalam matematika ada hierarki yaitu adanya unsur yang satu merupakan
syarat dari yang lain atau suatu konsep atau entitas matematika dibangun dari
konsep atau entitas lainnya. Dari uraian diatas maka kemampuan menghubungkan
antar konsep dalam matematika menjadi suatu yang sangat penting. Kemampuan
menghubungkan konsep matematika baik konsep-konsep didalam matematika itu
sendiri maupun konsep matematika dengan bidang lain disebut dengan kemampuan
koneksi matematis (Siregar and Siagian, 2019).

Pentingnya kemampuan koneksi matematis ini senada dengan rumusan NCTM
(2000) mengenai prinsif-prinsif dan standar dalam pembelajaran matematika di
sekolah. Salah satu standar yang harus dikuasai peserta didik dalam pembelajaran
matematika di sekolah adalah kemampuan koneksi matematis. Peserta didik dapat
memandang koneksi matematis dalam hubungan diantara topik topik matematika,
dalam konteks matematika yang berhubungan dengan konsep ilmu lain dan dalam
pengalaman dan minat mereka sendiri. Dengan pembelajaran yang membangun
hubungan antar ide-ide dalam matematika peserta didik tidak hanya belajar
matematika namun juga mempelajari kegunaan dari matematika. Dengan memiliki
kemampuan koneksi matematis, pemahaman peserta didik akan bertahan lebih lama

dan juga lebih mendalam.

Namun, kemampuan koneksi matematis peserta didik di Indonesia belum sesuai
harapan. Berdasarkan penelitian Hasbi dkk (2019) yang merangkum dari sejumlah
penelitian menyatakan bahwa kemampuan koneksi matematis peserta didik dari
berbagai sekolah di Indonesia masih dalam kategori rendah dan sedang. Selain itu,
terdapat banyak penelitian yang mengangkat topik koneksi matematis diantaranya
adalah Rohmah dkk (2018) dan Atiningsih (2018) yang menerapkan model
problem based learning untuk meningkatkan kemampuan koneksi matematis,
Sugiarti dan Basuki (2014) yang meneliti tentang pengaruh pembelajaran berbasis

masalah terhadap kemampuan koneksi matematis dan Nurdianto dkk (2020)
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tentang penggunaan lembar kerja peserta didik untuk meningkatkan kemampuan
koneksi matematis. Penelitian-penelitian tersebut menunjukkan bahwa kemampuan
awal koneksi matematis peserta didik masih rendah sehingga diperlukan upaya

untuk meningkatkannya.

Mengenai kondisi kemampuan koneksi matematis ini, Siregar dan Siagian (2019)
menyatakan bahwa guru matematika sekolah menengah sudah mempunyai
pemahaman yang cukup mengenai kemampuan koneksi matematis dan pentingnya
kemampuan itu dimiliki oleh peserta didik, namun kemampuan guru untuk
menerapkannya dalam pembelajaran matematika masih terbatas. Demikian juga
studi yang dilakukan oleh Hardi et al (2019) mengenai kemampuan koneksi
matematis dalam pembelajaran matematika di Indonesia menunjukkan bahwa
banyak proses pembelajaran saat ini yang belum dapat mengoptimalkan
kemampuan koneksi matematis sehingga berdampak pada rendahnya hasil belajar

peserta didik.

Berdasarkan pra survey di SMA N 1 Sekampung, terdapat beberapa permasalahan
terkait hasil belajar peserta didik. Hasil wawancara dengan dua orang guru
matematika yaitu M. Taufik Hidayat, S.Pd dan Rinawati, S.Pd didapatkan
keterangan bahwa belum tercapainya ketuntasan belajar secara klasikal yaitu
jumlah peserta didik yang mencapai kriteria ketuntasan minimal (KKM) belum
mencapai 75 %. Disamping itu juga nilai rata-rata hasil belajar pada materi barisan
dan deret aritmatika dan geometri hanya mencapai 58,6. Sedangkan KKM yang
ditetapkan sekolah adalah 70. Dari keterangan guru matematika tersebut hasil ini
tidak jauh berbeda pada materi lainnya. Mengenai masalah yang sering dihadapi di
dalam kelas, guru sering mengamati bahwa peserta didik memiliki kesulitan dalam
mengaitkan konsep matematika yang sedang dipelajari dengan konsep yang telah
dipelajari sebelumnya, peserta didik juga sering mengalami kesulitan dalam
menghubungkan konsep matematika dengan konsep ilmu lain atau konsep
matematika dengan kehidupan sehari-hari, akibatnya ketika dihadapkan dengan
permasalahan, peserta didik mengalami kesulitan dalam pemecahannya. Peserta

didik juga cenderung pasif dan kurang percaya diri dalam pembelajaran. Adanya
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dugaan dari guru matematika bahwa peserta didik mengalami kecemasan
matematika sehingga kemampuan koneksi matematisnya juga rendah.

Penelitian pendahuluan mengenai gambaran kemampuan koneksi matematis
peserta didik di SMA N 1 Sekampung dilakukan oleh penulis setelah melakukan
pra survey. Penelitian pendahuluan dilakukan dengan menganalisis kemampuan
koneksi matematis subjek berdasarkan tingkat kecemasan matematika. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa 22,2% peserta didik terkategori mengalami
kecemasan matematika tinggi, 52,8% mengalami kecemasan matematika sedang
dan 25% mengalami kecemasan matematika rendah. Dari masing masing kategori
tingkat kecemasan matematika tersebut dipilih satu subjek yang merepresentasikan
kelompoknya. Hasil analisis menunjukkan bahwa semua subjek dengan kategori
kecemasan matematika tinggi, sedang dan rendah belum memiliki kemampuan
koneksi matematis yang baik. Hal tersebut nampak dari hasil analisis dimana tidak
satupun subjek mampu menghubungkan konsep matematika dengan kehidupan
sehari hari dan hanya sebagian subjek yang mampu menghubungkan konsep
matematika dengan konsep ilmu lain. Sedangkan untuk menghubungkan konsep
dalam satu topik matematika semua subjek sudah memilikinya (Astuti dan Caswita,
2021). Dari hasil penelitian tersebut kemampuan koneksi matematis peserta didik

masih sangat terbatas.

Untuk memiliki kemampuan koneksi Matematis, NCTM (2000) merumuskan agar
pembelajaran matematika di sekolah sebaiknya memungkinkan peserta didik untuk
mengenali dan menggunakan hubungan-hubungan dalam ide-ide matematika,
memahami bagaimana ide-ide matematika saling berhubungan satu sama lainnya
untuk membentuk keseluruhan yang koheren, dan mengenali serta menggunakan
matematika pada konteks di luar matematika. Siagian (2016) menyatakan bahwa
agar peserta didik dapat memiliki kemampuan koneksi matematis, maka guru harus
berperan dalam menciptakan pembelajaran dan bahan ajar yang dapat membangun
kemampuan koneksi matematis melalui proses pembelajaran yang aktif, kreatif dan
inovatif. Selain itu bahan ajar juga harus dapat memfasilitasi peserta didik untuk

melibatkan dirinya secara aktif di dalam pembelajaran dan memahami konsep-
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konsep matematika sehingga mampu melihat keterkaitan matematika tersebut
dengan konsep-konsep yang lainnya.

Bahan ajar adalah sesuatu yang digunakan oleh guru atau peserta didik untuk
memudahkan proses pembelajaran yang bisa berbentuk tayangan, buku kerja
(LKPD), atau buku bacaan (Kosasih, 2021). LKPD adalah panduan bagi peserta
didik dalam proses pembelajaran untuk mempelajari suatu konsep sehingga peserta
didik dapat memecahkan suatu masalah (Yulia dkk., 2018). Untuk mendukung
kemampuan koneksi matematis peserta didik adalah dengan cara mendorong
mereka untuk terlibat dalam berbagai cara untuk memecahkan masalah (Siregar and
Siagian, 2019). Dengan demikian, salah satu bahan ajar yang dapat meningkatkan
kemampuan koneksi matematis adalah LKPD yang dirancang sesuai dengan sintaks
pembelajaran berbasis masalah atau Problem Based Learning (PBL). Penelitian
yang mendukung hal ini diantaranya penelitian Eliati dkk (2017) dan Rohmah dkk
(2018) yang menunjukkan peningkatan kemampuan koneksi matematis dengan

penerapan pembelajaran menggunakan LKPD berbasis PBL.

Kelebihan PBL menurut Permana dan Sumarmo (2007) diantaranya adalah
mendorong peserta didik memperoleh pengetahuan dan pemahaman konsep,
kemampuan untuk berfikir secara kritis, memiliki kemandirian dalam belajar,
memiliki keterampilan berpartisipasi dalam kerja kelompok, dan kemampuan
pemecahan masalah. Melalui pembelajaran berbasis masalah ini peserta didik
diharapkan dapat membangun pengetahuannya sendiri melalui masalah-masalah
yang diberikan yang berarti mendorong keterlibatan dalam koneksi matematis. Hal
ini juga didukung oleh hasil penelitian Sugiarti dan Basuki (2014) yang menyatakan
bahwa kemampuan koneksi matematis peserta didik yang mendapatkan
pembelajaran dengan model PBL lebih baik daripada yang mendapatkan
pembelajaran konvensional. Permana dan Sumarmo (2007) juga menyatakan dalam
penelitiannya bahwa kemampuan koneksi matematis peserta didik melalui PBL

tergolong dalam kualifikasi cukup.

Faktanya, hasil observasi dan wawancara kepada guru matematika di SMA N 1

Sekampung pada saat prasurvey, diperoleh informasi bahwa penggunaan bahan ajar
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masih sangat terbatas. Dalam pembelajaran matematika di kelas sebagian guru
sudah menggunakan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD). LKPD yang digunakan
guru sebagian didapatkan dengan cara mengunduh LKPD cetak dari internet yang
belum tentu sesuai dengan tujuan pembelajaran yang diharapkan. Sebagian guru
telah membuat LKPD sendiri. Sedangkan LKPD yang disusun sendiri oleh guru
masih berupa LKPD biasa berbasis kertas yang masih sangat sederhana, tampilan
yang kurang menarik dan belum berbasis model pembelajaran tertentu. LKPD
biasanya dibuat oleh guru untuk memandu jalannya pembelajaran/diskusi
kelompok, namun dengan kondisi LKPD seperti diatas harapan akan tercapainya
tujuan pembelajaran nampaknya akan sulit tercapai.

Mengenai bentuk LKPD yang diharapkan, Suryaningsih dan Nurlita (2021)
merangkum dari berbagai penelitian menyatakan bahwa LKPD inovatif baik berupa
E-LKPD atau LKPD interaktif sangat dibutuhkan oleh peserta didik baik dalam
pembelajaran tatap muka maupun pembelajaran dalam jaringan. E-LKPD sangat
bermanfaat dalam pembelajaran tatap muka dalam mengatasi kebosanan peserta
didik karena disertai berbagai fitur, dapat menyajikan informasi tambahan dengan
lebih mudah melalui akses internet dan sebagai bentuk koneksi digital dalam
pembelajaran abad 21. Dalam hal ini penggunaan E-LKPD berbasis PBL bisa
menjadi salah satu alternatif pilihan bahan ajar yang digunakan guru.

Salah satu E-LKPD adalah LKPD berbasis web vyaitu Liveworksheets.
Liveworksheets  merupakan platform  berbasis web yang bernama
Liveworksheet.com. LKPD berbantuan liveworksheets ini memanfaatkan teknologi
baru yang diimplementasikan dalam dunia pendidikan karena dapat menghasilkan
suara, menampilkan video bahkan menghasilkan pesan suara. Menurut Suarsana
dkk. (2021) kelebihan aplikasi liveworksheet diantaranya (1) LKPD online ini
memungkinkan seseorang mengubah lembar kerja konvensional/tradisional
menjadi lembar kerja online karena peserta didik dapat mengerjakan LKPD secara
online dan mengirimkan langsung kepada gurunya, (2) dapat menghemat waktu
bagi guru dan dapat memotivasi dan menarik bagi peserta didik, (3) sangat

bermanfaat bagi lingkungan karena dapat menghemat kertas, (4) jawaban peserta
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didik dan skor yang diperoleh dapat diunduh setiap saat karena tersimpan secara

otomatis.

Beberapa penelitian yang telah menerapkan E-LKPD menggunakan liveworksheets
diantaranya Ratnawati (2021) yang menyatakan bahwa penggunaan aplikasi
E-LKPD Liveworksheets dinilai mudah dalam pengoperasian, praktis untuk
digunakan dan dapat menyesuaikan jenis tipe soal yang digunakan guru. sehingga
akan memudahkan guru dalam pelaksanaan evaluasi hasil pembelajaran. Penelitian
Khikmiah (2021) menyatakan bahwa penggunaan liveworksheet berbasis PBL
memberikan dampak yang cukup signifikan dimana aktifitas peserta didik pada
pembelajaran matematika yang dilakukan secara online (dalam jaringan)
memperoleh rata rata keaktifan 84% serta kemampuan peserta didik dalam
pemecahan masalah sebesar 76,92% dalam kategori sangat baik. Penelitian
Prabowo (2021) menunjukkan semakin meningkatnya hasil belajar peserta didik
dengan penggunaan LKPD online dengan aplikasi berbasis web vyaitu

liveworksheet.com

Dari permasalahan diatas, penulis ingin melakukan penelitian pengembangan
E-LKPD berbasis Problem Based Learning dengan menggunakan platform
liveworksheet untuk meningkatkan kemampuan koneksi matematis peserta didik di
SMA N 1 Sekampung. Pengembangan E-LKPD berbasis Problem Based Learning

diharapkan dapat meningkatkan kemampuan koneksi matematis peserta didik
1.1. Rumusan Masalah

Latar belakang yang telah diuraikan diatas, dapat dibuat rumusan masalah sebagai

berikut.

a. Bagaimana proses pengembangan E-LKPD berbasis Problem Based Learning
yang valid dan praktis untuk meningkatkan kemampuan koneksi matematis
peserta didik?

b. Apakah hasil pengembangan E-LKPD berbasis Problem Based Learning efektif

untuk meningkatkan kemampuan koneksi matematis peserta didik?



1.2. Tujuan Penelitian

Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah sebagai berikut.

a.

Mendeskripsikan proses pengembangan E-LKPD berbasis Problem Based
Learning yang valid dan praktis untuk meningkatkan kemampuan koneksi
matematis peserta didik

Untuk menghasilkan E-LKPD berbasis Problem Based Learning yang efektif

untuk meningkatkan kemampuan koneksi matematis peserta didik.

1.4 Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat atau kontribusi nyata baik

secara teoritis maupun praktis.

a.

Manfaat teoritis, yaitu diharapkan penelitian ini dapat menjadi sumbangsih

dalam pengembangan ilmu pengetahuan di bidang pendidikan matematika

Manfaat Praktis

1) Bagi guru, menjadi salah satu alternatif E-LKPD berbasis model PBL yang
dapat digunakan dalam pembelajaran Matematika dan memberikan
wawasan tentang pengembangan E-LKPD berbasis PBL yang ditinjau dari
kemampuan koneksi Matematis peserta didik

2) Bagi peserta didik, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan
alternatif pengalaman belajar yang baru yang dapat meningkatkan
kemampuan koneksi matematis peserta didik



Il. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Kemampuan Koneksi Matematis

Dalam matematika topik-topik saling berkaitan satu dengan yang lain. Keterkaitan
tersebut tidak hanya antar topik dalam matematika, tetapi juga antara topik
matematika dengan disiplin ilmu lainnya dan hubungan antara topik matematika
dengan kehidupan sehari-hari. Hubungan ini menunjukkan adanya koneksi
matematika. Kemampuan seseorang untuk mengasosiasikan atau menghubungkan
satu topik dengan topik lain dalam matematika, menghubungkan matematika
dengan ilmu-ilmu lain, dan dengan kehidupan disebut kemampuan koneksi
matematis. (Diana dkk, 2020).

Permana dan Sumarmo (2007) menyatakan bahwa hakikat matematika sebagai ilmu
yang terstruktur dan sistematik diartikan bahwa prinsif dan konsep dalam
matematika saling berkaitan satu dengan yang lainnya sehingga mengakibatkan
dalam pembelajaran matematika memerlukan kemampuan koneksi matematis yang
cukup baik untuk dapat mencapai pemahaman yang bermakna. Kemampuan
koneksi matematis didefiniskan sebagai kemampuan dalam menghubungkan
konsep-konsep dalam matematika dengan konsep dalam bidang lain. Karena
hubungan antar konsep matematika sangat kuat maka aspek kemampuan koneksi

matematika juga memuat kemampuan matematis lainnya.

Dari dua pendapat diatas disimpulkan bahwa kemampuan koneksi matematis
adalah kemampuan dalam memahami konsep matematika dan menghubungkan
antara konsep yang satu dan konsep lain dalam matematika, antara konsep

matematika dengan disiplin ilmu lain dan antara konsep matematika dengan
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kehidupan sehari-hari serta kemampuan mengaplikasikan konsep atau algoritma
secara tepat, akuran dan efisien dalam pemecahan masalah.

Kemampuan koneksi matematis penting untuk dimiliki dan dikembangkan oleh
setiap peserta didik. Hal ini dikarenakan beberapa alasan diantaranya yaitu,
kemampuan koneksi matematis  merupakan salah satu kemampuan yang
diharapkan dimiliki oleh peserta didik sesuai dengan standar proses yang ditetapkan
olen National Council of Teacher Mathematics (NTCM), dengan memiliki
kemampuan koneksi matematis maka peserta didik akan memiliki wawasan yang
luas tentang matematika dan memandang matematika sebagai sesuatu yang
menyeluruh, kemampuan ini akan dapat membantu peserta didik untuk dapat
memahami matematika secara lebih mendalam dan bertahan lama serta membantu
dalam kemampuan pemecahan masalah (Lestari, 2016). Selain itu dengan memiliki
kemampuan koneksi matematis diharapkan peserta didik dapat menyelesaikan
masalah kontekstual yang dalam praktiknya kegiatan ini membantu peserta didik
mengetahui hubungan berbagai konsep dalam matematika dan menggunakan
matematika dalam kehidupan sehari-hari (Atiningsih, 2018).

Kemampuan koneksi matematis harus dimiliki peserta didik dalam setiap jenjang
pendidikan. Menjadi tugas guru untuk memberikan pengalaman belajar yang dapat
mengembangkan kemampuan koneksi matematis mulai dari yang sederhana sampai
pada konsep yang lebih kompleks. NTCM (2000) merumuskan standar koneksi
matematis yang seharusnya dikuasi oleh peserta didik dari tingkat dasar sampai
dengan menengah yaitu membuat peserta didik mampu: (1) mengenal dan
menggunakan koneksi dalam ide-ide matematika; (2) memahami bagaimana ide-
ide matematika saling berkaitan dan membangun sebuah satu kesatuan yang utuh;

(3) mengenal dan menggunakan matematika dalam konteks di luar matematika.

Indikator kemampuan koneksi matematis yaitu: (1) kemampuan peserta didik
dalam menerapkan matematika pada bidang lain (aplikatif); (2) kemampuan peserta
didik dalam menerapkan matematika dalam kehidupan sehari-hari; (3) kemampuan
peserta didik dalam menghubungkan satu prosedur dengan prosedur lainnya dalam

representasi yang setara; (4) kemampuan peserta didik dalam menerapkan
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hubungan antara topik matematika dan antara topik matematika dan topik disiplin
ilmu lain; (5) kemampuan peserta didik dalam menggunakan hubungan antar

konsep yang setara (Apryani dan Hadiwinarto, 2021).

Menurut Romli (2016) indikator koneksi matematis sebagai berikut.

Tabel 2.1 Aspek dan Indikator Koneksi Matematis

Aspek Indikator
1. Menggunakan keterkaitan
antar ide-ide dalam 1.1 Menggunakan hubungan antar fakta, konsep,
matematika prinsip matematika pada masalah yang akan
diselesaikan

1.2 Menemukan keterkaitan antar prinsip matematika
yang satu dengan prinsip yang lain untuk
menyelesaikan masalah.

1.3 Menggunakan hubungan prinsip matematika satu
dengan yang lainnya untuk prinsip atau formula baru
yang diperlukan untuk menyelesaikan masalah

2. Mengaplikasikan ide-ide 2 1 Mengidentifikasi fakta, konsep, prinsip matematika

matematika dalam konteks di - arj konteks di luar matematika
luar matematika

2.2 Menggunakan keterkaitan konsep dengan prosedur
dan operasi hitung untuk menyelesaikan
masalah/konteks di luar matematika

Lestari dan Yudhanegara (Nurdiyanto dkk, 2020) menyebutkan indikator
kemampuan koneksi matematis, yaitu (1) menemukan hubungan berbagai
representasi konsep dan prosedur matematika, (2) memahami hubungan antara
topik matematika, (3) menerapkan konsep matematika dalam bidang studi lain atau
kehidupan sehari-hari, (4) memahami representasi ekuivalen dari suatu konsep, (5)
mencari hubungan satu prosedur dengan prosedur lain dalam representasi yang
ekuivalen, dan (6) menerapkan hubungan antartopik matematika dan antara topik

matematika dengan topik di luar matematika.

Dari beberapa pendapat diatas, maka penelitian ini mengambil aspek dan indikator
kemampuan koneksi matematis sesuai dengan Romli (2016) dimana kemampuan
koneksi matematis dibagi dalam dua aspek. Aspek pertama, menggunakan

keterkaitan antar ide-ide dalam matematika dengan indikator yaitu (1)
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Menggunakan hubungan antar fakta, konsep, prinsip matematika pada masalah
yang akan diselesaikan; (2) Menemukan keterkaitan antar prinsif matematika yang
satu dengan prinsip yang lain untuk menyelesaikan masalah; (3) Menggunakan
hubungan prinsip matematika satu dengan yang lainnya untuk prinsip atau formula
baru yang diperlukan untuk menyelesaikan masalah. Aspek kedua,
mengaplikasikan ide-ide matematika dalam konteks di luar matematika dengan
indikator yaitu (1) Mengidentifikasi fakta, konsep, prinsip matematika dari konteks
di luar matematika; (2) Menggunakan keterkaitan konsep dengan prosedur dan

operasi hitung untuk menyelesaikan masalah/konteks di luar matematika
2.2 Lembar Kerja Peserta Didik Elektronik (E-LKPD)

Beberapa Ahli memberikan definisi LKPD berdasarkan fungsinya. Celikler (2010)

menyatakan

“Worksheets are defined as the fundamental tools containing required process
steps and helping students to configure the knowledge and at the same time
provide a full participation of the entire class in the activities. ”

Hal ini berarti bahwa LKPD didefiniskan sebagai alat yang berisi langkah-langkah
proses pembelajaran yang membantu peserta didik dalam mendapatkan
pengetahuannya. LKPD juga menyediakan keikutsertakan secara penuh bagi

seluruh anggota kelas tersebut.

Kosasih (2021) menyatakan LKPD adalah bahan ajar yang berupa lembaran kerja
atau kegiatan belajar peserta didik yang berfungsi sebagai panduan kegiatan yang
terprogram LKPD berisi uraian pokok materi, tujuan kegiatan, alat/bahan yang
diperlukan dalam kegiatan dan Langkah-langkah kerja. LKPD juga berisi soal-soal
latihan dan sejumlah tugas yang berkaitan dengan materi utama yang ada pada
bahan ajar lainnya. Dengan menggunakan LKPD waktu pembelajaran lebih banyak
dimanfaatkan untuk kegiatan belajar daripada untuk penjelasan kegiatan belajar

kegiatan belajar itu sendiri.
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Choo et al. (2011) mendefinsikan LKPD sebagai berikut.

“ the worksheet is an instructional tool consisting of a series of questions and
informations designed to guide students to understand complex ideas as they
work through it systematically. It was provided as an additional scaffold apart
from the problem trigger, and students may complete it on their own or in
discussion with their teammates.”
Dari pernyataan Choo tersebut LKPD adalah suatu perangkat instruksional yang
terdiri dari serangkaian pertanyaan dan informasi yang dirancang untuk
membimbing peserta didik memahami ide-ide kompleks karena mereka
menggunakannya secara sistematis ketika bekerja. LKPD disiapkan sebagai
penguatan tambahan yang terpisah dari pemicu masalah. LKPD dapat diselesaikan

sendiri atau berdiskusi dengan dalam satu kelompok.

Aidin dkk (2019) menyatakan bahwa Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
merupakan salah satu bahan ajar yang digunakan dalam kegiatan pembelajaran
untuk mengkonstruksi atau membangun pengetahuan baru. LKPD berisi tugas-
tugas yang telah disesuaikan dengan tujuan pembelajaran dan kompetensi dasar
yang digunakan sebagai bahan ajar dan panduan kerja serta mempermudah
pelaksanaan kegiatan pembelajaran. Depdiknas (2008) menyatakan LKPD adalah
lembaran yang berisikan pedoman bagi peserta didik untuk melaksanakan kegiatan
yang terprogram. LKPD berfungsi menjembatani kegiatan pembelajaran sehingga
akan terbentuk interaksi yang efektif antara peserta didik dengan pendidik, hal ini
dapat meningkatkan aktivitas peserta didik dalam peningkatan prestasi belajar.
Menurut Kosasih (2021) bahan ajar interaktif adalah bahan ajar digital yang
memanfaatkan fasilitas-fasilitas multimedia yang ada dalam komputer berupa teks,

suara, gambar, animasi, video dengan alat bantu (tools) dan koneksi (link).

Dari pengertian beberapa ahli di atas, E-LKPD adalah bahan ajar digital yang
dipersiapkan oleh guru untuk menjadi pedoman kegiatan pembelajaran yang terdiri
dari serangkaian instruksi untuk mengarahkan peserta didik memahami ide-ide atau
konsep-konsep dengan disertai pemanfaatan multimedia. Melalui E-LKPD peserta
didik melakukan aktivitas berupa membangun pengetahuan baru dan mendapatkan

pemahaman yang lebih dengan pengetahuan yang dibangunnya melalui latihan soal
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dan tugas yang disertakan dalam LKPD. Salah satu platform yang dapat membantu
guru dalam membuat E-LKPD adalah Liveworksheets.

Andriyani dkk. (2020) menyatakan bahwa Liveworkheet merupakan sebuah
aplikasi gratis yang bersifat interaktif dan otomatis yang dapat mempermudah guru
dalam hal mengkoreksi hasil pekerjaan peserta didik. Ratnawati (2021)
menyatakan bahwa penggunaan liveworksheets mengurangi kejenuhan dan
kebosanan peserta didik terhadap LKPD konvensional dengan tipe soal dan
penyelesaiannya yang sudah sangat biasa. Liveworksheets merupakan website yang
dapat membantu mengubah lembar kerja tradisional menjadi lembar kerja yang
interaktif. E-LKPD ini didalamnya dapat menggunakan teks, animasi, video, dan
gambar serta dapat juga untuk mengoreksi jawaban secara online dalam satu
kesatuan. Liveworksheet memiliki tampilan yang menarik dan mudah untuk
digunakan. Liveworksheet memberikan banyak pilihan dalam fitur-fiturnya yang
dapat digunakan dalam menyajikan soal dalam bentuk pilihan ganda, menjodohkan
dengan menarik garis, drag and drop, essay, dan bentuk lainnya. Selain itu
Liveworksheet ini cocok untuk jenis penilaian sikap, penilaian kognitif, maupun
penilaian ketrampilan dan dapat digunakan untuk semua mata pelajaran tidak hanya

mata pelajaran eksak. (Kurniasih, 2021)

Dari uraian diatas, LKPD dengan platform liveworksheet adalah jenis LKPD
elektronik yang berbasis jejaring atau online. LKPD ini berbasis web yang
disediakan secara gratis. LKPD ini terdiri dari fitur-fitur yang cukup banyak
sehingga dapat dimanfaatkan oleh guru untuk merancang kegiatan pembelajaran
yang lebih menarik sesuai dengan tujuan yang diinginkan. LKPD ini dapat
digunakan untuk penilaian keterampilan, pengetahuan dan sikap serta dapat
digunakan baik dalam pembelajaran tatap muka maupun pembelajaran dalam

jejaring.

Kaymakci (2012) menyatakan “Worksheets are practical, useful and economic
materials to use in educational activities.” Menurut pendapat ini LKPD merupakan
bahan ajar yang bersifat praktis, bermanfaat dan ekonomis untuk digunakan dalam
kegiatan Pendidikan.
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Mengenai Penggunaan LKPD, Choo et al (2011) menyatakan bahwa “Students
who are generally passive learners could be relying more on the worksheet for
guidance instead of being engaged in collaborative small group learning”. Ini
berarti bagi peserta didik yang kurang aktif dalam pembelajaran dapat lebih
diandalkan dengan menggunakan LKPD. Bahkan penggunaan LKPD dapat lebih
membantu dari sekedar pembelajaran kolaboratif dalam kelompok kecil.

Fungsi LKPD menurut Prastowo (Aidin, 2019) yaitu, (1) Sebagai bahan ajar yang
dapat meningkatkan peran peserta didik dalam pembelajaran, jadi lebih berfokus ke
peserta didik; (2) Sebagai bahan ajar agar peserta didik dapat memahami materi
yang diberikan secara lebih mudah dan (3) Sebagai bahan ajar yang memfasilitasi

peserta didik dalam berlatih dan memudahkan proses pembelajaran

Menurut Kosasih (2021) kelebihan E-LKPD atau LKPD interaktif diantaranya
adalah (1) Dapat menyajikan berbagai grafis, animasi, audio dan video secara
lengkap, (2) melibatkan peserta didik secara interaktif dan lebih aktif sehingga
tidak membosankan, (3) dapat mengumpulkan informasi mengenai aktivitas
peserta didik secara langsung guna kepentingan penilaian, (4) menyajikan
informasi tambahan secara lebih mudah melaui link ke berbagai website, (5) cepat
dan praktis dalam pemanfaatannya, (6) tidak memerlukan ruang yang luas atau

tempat khusus dalam memanfaatkan dan menyimpannya.

Jenis-jenis LKPD menurut Prastowo (Aidin, 2019) yaitu: 1) LKPD yang dirancang
untuk membantu peserta didik dalam menemukan suatu konsep. Peserta didik
mengkonstruksi  sendiri  pengetahuan yang didapatkan dalam kegiatan
pembelajaran. LKPD disusun dengan langkah-langkah pembelajaran berdasarkan
teori konstruktivisme, 2) LKPD yang dirancang untuk membantu peserta didik
dalam menerapkan dan mengintegrasikan berbagai konsep yang telah ditemukan.
LKPD ini memungkinkan pesera didik untuk memecahkan masalah melalui
penerapan dan pengintegrasian berbagai konsep. Dalam Hal ini LKPD dirancang
untuk proses kemampuan koneksi matematis, 3) LKPD sebagai penuntun dalam
belajar. LKPD ini adalah jenis LKPD yang berisi pertanyaan-pertanyaan yang

menuntun peserta didik untuk mempelajari suatu materi yang jawabannya sudah
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ada di buku. Fungsinya adalah membantu peserta didik menghafal atau merangkum
konsep atau materi, 4) LKPD yang berfungsi sebagai penguatan pembelajaran.
LKPD jenis ini dirancang untuk mendalami atau menerapkan materi pembelajaran
yang terdapat pada buku pelajaran. LKPD jenis ini bisa digunakan dalam
pembelajaran utama atau pengayaan, 5) LKPD yang berfungsi sebagai petunjuk
pelaksanaan praktikum. Jenis LKPD ini digunakan sebagai panduan tata cara

melaksanakan suatu kegiatan uji coba.

Kosasih (2021) menyatakan LKPD dapat dikelompokkan menjadi dua jenis
berdasarkan fungsinya, yaitu LKPD eksperimen dan LKPD noneksperimen. LKPD
eksperimen merupakan LKPD yang tersusun secara kronologis, berisi prosedur
kerja, hasil pengamatan, soal-soal yang berkaitan dengan kegiatan praktikum
ataupun kegiatan tertentu yang bermuara pada produk, praktik, atau proyek tertentu.
LKPD non-eksperimen merupakan LKPD yang berfungsi untuk membantu peserta
didik dalam memahami atau mengkonstruksi suatu konsep, prinsif atau prosedur

tertentu.

Dari jenis-jenis LKPD yang telah diuraikan di atas, salah satu jenis LKPD yang
sesuai dengan pembelajaran matematika adalah LKPD yang membantu peserta
didik dalam membangun pengetahuannya untuk menemukan suatu konsep, prinsif
atau prosedur serta mengintegrasikan pengetahuan tersebut dalam pemecahan
masalah dengan penerapan dan pengintegrasian berbagai konsep yang telah
dibangun. LKPD jenis ini dapat mengembangkan salah satu kemampuan dalam

standar proses pembelajaran matematika yaitu kemampuan koneksi matematis.

Berdasarkan Depdiknas dalam (Kosasih, 2021) dikemukakan tentang Langkah-
langkah yang harus dilalui dalam menyusun LKPD yaitu: 1) analisis kurikulum,
untuk menentukan materi yang memerlukan bahan ajar LKPD, 2) menyusun peta
kebutuhan LKPD guna mengetahui jumlah LKPD yang harus ditulis dan urutannya
untuk menentukan prioritas penulisan, 3) menentukan judul/sub judul LKPD
berdasarkan KD/indikator pembelajaran yang tertuang pada RPP, 4) melakukan
Langkah penulisan LKPD Meliputi tahapan menentukan KD dan indikator
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pembelajaran, penyususnan pokok materi sesuai KD dan indikator, pengembangan
kegiatan sesuai dengan indikator, Penyusunan perangkat penilaian tes formatif

Menurut Prastowo (Jowita, 2017) langkah-langkah penyusunan LKPD yaitu: 1)
melakukan analisis kurikulum, yaitu memperhatikan cakupan materi dan
kompetensi-kompetensi yang harus dikuasai oleh peserta didik, 2) memetakan
kebutuhan untuk menentukan materi mana saja yang memerlukan bahan ajar berupa
LKPD, 3) menentukan judul LKPD, yang disesuaikan dengan kompetensi dasar
(KD) pengalaman belajar atau materi pokok yang akan diberikan. satu KD dapat
dijadikan satu LKPD jika cakupan KD tidak terlalu luas, jika cakupan KD cukup
luas maka dapat dibagi dalam beberapa materi pokok dengan maksimal 4 materi
pokok, 4) penulisan LKPD, yang mencakup kompetensi dasar dan indikator
pencapaian kompetensi, penyusunan materi. menentukan instrumen penilaian,

memperhatikan struktur LKPD

2.3 Model Problem Based Learning

Problem Based Learning (PBL) merupakan salah satu model pembelajaran yang
digunakan dalam kurikulum 2013. Dengan menggunakan model PBL diharapkan
pembelajaran akan lebih bermakna dan bermanfaat bagi peserta didik dalam

kehidupan sehari-hari.

Barrel (2007) memberikan definisi PBL sebagai berikut:

“Problem Based Learning can be defined as an inquiri process that resolves
questions, curiosities, doubts and uncertainties about complex phenomena in
life. A problem is any doubt, difficulty, and uncertainty that invites or need
some kinds of resolution”
Dari pendapat Barrel tersebut dinyatakan bahwa PBL adalah proses inkuiri dalam
menjawab pertanyaan, keingintahuan, keraguan, dan Kketidakpastian tentang
fenomena kompleks dalam kehidupan sehari-hari. Masalah menurut Barrel adalah
keraguan, kesulitan, dan ketidakpastian yang membutuhkan beberapa jenis

penyelesaian.
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Savery (2006) menjelaskan tentang PBL yaitu

“PBL is an instructional (and curricular) learner-centered approach that
empowers learner to conduct research, integrate theory and practice, and
apply knowledge and skill to develop a viable solution to a defined
problem.”

PBL adalah pendekatan instruksional yang berpusat pada peserta didik. PBL
memberdayakan peserta didik dalam penelitian, mengintegrasikan teori dan
praktik, dan menggunakan pengetahuan dan kemampuan untuk memecahkan

masalah yang diberikan.

PBL menurut Lestari dkk (2016) adalah suatu pembelajaran yang diawali dengan
pemberian masalah kepada peserta didik berupa masalah yang relevan dengan
kehidupan keseharian yang akan diselesaikan. Dalam pelaksanaannya, di awal
pembelajaran peserta didik diberikan atau dihadapkan dengan suatu permasalahan
yang relevan dengan permasalahan dalam kehidupan sehari-hari. Adapun
permasalahan tersebut diselesaikan oleh peserta didik berdasarkan pengetahuan
yang telah ia miliki sebelumnya agar peserta didik memperoleh pengetahuan baru

melalui proses berpikir.

Secara teoritis prinsip-prinsip pembelajaran model PBL menurut De Graaff (2003)
adalah yaitu: 1) PBL adalah model pembelajaran dimana masalah sebagai titik
pangkal dalam kegiatan pembelajaran, 2) adanya kemandirian peserta didik dalam
pembelajaran, 3) pengalaman belajar peserta didik yang merupakan bagian implisit
dari kemandirian belajar peserta didik yang didapatkan dengan pengalamannya
sendiri serta minatnya, 4) pembelajaran berbasis aktivitas merupakan bagian utama
dari model PBL dan dapat meningkatkan pembelajaran yang mendalam, 5)
pembelajaran interdisipliner yang mengaitkan orientasi masalah dengan
kemandirian peserta didik. 6) praktik keteladanan merupakan manfaat yang
dirasakan peserta didik dalam mencapai tujuan, 7) pembelajaran berbasis kelompok

dengan tetap memperhatikan perkembangan individu.

Dari definisi beberapa ahli tentang PBL dapat disimpulkan bahwa PBL adalah

model pembelajaran yang dimulai dengan pemberian masalah kepada peserta didik
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untuk diidentifikasi dan diselesaikan dengan cara menghubungkan masalah dengan
konsep-konsep yang telah dipelajari sebelumnya untuk mengkonstruksi
pengetahuan yang baru. Masalah yang diberikan dalam PBL adalah masalah sehari-
hari yang telah dimodifikasi untuk mencapai tujuan pembelajaran tertentu dan
diselesaikan secara berkelompok namun tetap memberikan kemandirian peserta

didik dalam belajar.

PBL memiliki tujuan dan manfaat yang banyak jika diterapkan dalam
pembelajaran. Barrows (Azer, 2001) merangkum tujuan umum model PBL adalah
Untuk mendapatkan dasar pengetahuan yang dapat dipertahan secara lebih baik,
membangun karakteristik kemampuan penalaran klinis / pemecahan masalah, untuk
membangun kemampuan dalam kemandirian belajar, menyediakan metode
pembelajaran berpusat pada peserta didik (student centered learning) yang lebih
memberikan motivasi kepada peserta didik dan mendorong kemampuan dalam
berfikir kritis secara mandiri. Tujuan model PBL menurut Barrows (Sriyanti, 2016)
adalah  penataan pengetahuan yang digunakan pada konteks klinis, untuk
mengembangkan proses penalaran, mengembangkan keterampilan sikap

kemandirian belajar, meningkatkan motivasi dalam belajar.

Savery (2015) menyatakan tentang tujuan PBL sebagai berikut.

“The goals of PBL are both knowledge-based and process-based. Students
need to be assessed on both dimension at regular intervals to ensure that they
are benefiting as intended from PBL approach. Students are responsible for
the content in the curriculum that they have covered through engagement with
problem. They need to be able to recognize and articulate what they know and
what they have learned.”

Dari pernyataan Savery diketahui bahwa Tujuan PBL tidak hanya berbasis
pengetahuan namun juga proses, peserta didik perlu dievaluasi dalam dua dimensi.
Pada dimensi pengetahuan berbentuk evaluasi yang sesuai dengan konten dalam
kurikulum sedangkan untuk dimensi proses peserta didik harus mampu mengenali
dan mengartikulasikan apa yang mereka ketahui dan apa yang telah mereka pelajari.
Dalam arti lain peserta didik harus mampu menghubungkan konsep yang telah
diketahui dengan konsep yang sedang dipelajari. Artinya dalam dimensi proses,

peserta didik dievaluasi dalam kemampuan koneksi matematis.
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Dari ketiga ahli diatas didapatkan tujuan PBL sebagai berikut. pertama adalah
untuk penataan pengetahuan dengan memberikan kesempatan untuk menggunakan
daya ingat dan penerapan informasi secara fundamental dan Kklinis. Untuk
mencapainya maka pembelajaran harus dilakukan dengan bekerja secara langsung
dalam bentuk praktik yang dintegrasikan dengan penalaran untuk mengevaluasi dan
menyelesaikan masalah. Dengan hal ini maka konstruksi pengetahuan dapat
menguatkan praktik yang dilakukan. Tujuan kedua adalah mengembangkan proses
penalaran klinis yang melibatkan keterampilan dalam pemecahan masalah melalui
pengulangan praktik dan umpan balik agar menjadi efektif dan efisien. Tujuan
ketiga adalah mengembangkan sikap kemandirian belajar yang memungkinkan
peserta didik untuk dapat lebih bertanggungjawab secara pribadi terhadap
kebutuhan belajar pribadinya serta mampu menggunakanya dengan benar. Tujuan
keempat adalah meningkatkan motivasi dalam belajar sehingga akan dapat
meningkatkan hasil belajar. Tujuan kelima adalah untuk mengembangkan
kemampuan koneksi matematis dengan menghubungkan konsep-konsep dalam
matematika serta konsep matematika dengan masalah kehidupan sehari hari pada

saat pemecahan masalah yang diberikan.

Mengenai manfaat PBL beberapa pendapat ahli diantaranya Barrel (2007)
menyatakan bahwa dalam menghadapi abad 21 dengan segala tantangan dan
permasalahannya, kita harus mendidik peserta didik dengan kemampuan untuk
mengidentifikasi masalah-masalah penting, menanyakan pertanyaan-pertanyaan
penyelidikan, menciptakan penyelidikan yang mendalam untuk menemukan
jawaban dan pemecahan masalah. Kegagalan pendidikan dalam menekankan
penemuan, pemecahan masalah, berfikir kritis dan kreatif, serta refleksi maka hal
ini akan membahayakan kehidupan kita setelahnya. De Graaf (2003) menyatakan
bahwa PBL dibangun berdasarkan latar belakang harapan dan minat peserta didik.
Karena itu peserta didik termotivasi untuk belajar lebih keras dalam PBL
dibandingkan dengan model pembelajaran tradisional. Dalam PBL peserta didik
menghabiskan lebih banyak waktu dan berpartisipasi lebih banyak dibandingkan
dengan pembelajaran tradisional. Dengan pembelajaran PBL kedalaman dan

kompleksitas pembelajaran akan lebih dapat tercapai.
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Beberapa studi telah menunjukkan bahwa peserta didik dengan model PBL lebih
mungkin untuk menggunakan strategi penalaran yang didorong oleh hipotesis pada
masalah baru daripada peserta didik non-PBL. Selain itu, peserta didik PBL lebih
mampu memberikan penjelasan yang koheren untuk masalah dibandingkan dengan
non PBL dan lebih mungkin untuk memasukkan konsep ilmiah dalam
penalarannya. (Azer, 2001). Manfaat PBL dilihat dari kelebihannya yaitu: (1)
mendorong peserta didik untuk memiliki kemampuan pemecahan masalah, (2)
aktivitas belajar membuat peserta didik memiliki kemampuan untuk membangun
pengetahuannya sendiri, (3) pembelajaran berfokus pada masalah, (4) peserta didik
melakukan kegiatan dan komunikasi ilmiah dalam dalam diskusi kelompok atau
presentasi, (5) dapat mengatasi kesulitan belajar individual dengan kerja kelompok
Lidinillah (Noer dan Gunowibowo, 2018).

Choo et al. (2011) menyatakan bahwa pembelajaran dengan kolaborasi kelompok
kecil memiliki peran yang signifikan dalam pembelajaran peserta didik. Kolaborasi
kelompok dalam PBL menciptakan lingkungan yang memadai bagi peserta didik
untuk mempelajari konsep-konsep dengan cara saling investigasi pendapat satu
dengan lainnya dan mendorong peserta didik untuk mendiskusikannya lebih lanjut.
Melalui PBL peserta didik diminta untuk mengemukakan teori yang sesuai untuk
menjelaskan penomena dalam masalah yang disajikan. Selain itu Choo juga
menyatakan bahwa penelitian-penelitian sebelumnya menunjukkan dampak positif
pada motivasi, minat dan belajar ketika peserta didik memiliki pilihan dalam

menentukan apa yang akan mereka pelajari.

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa manfaat dari PBL yaitu, (1)
Memberikan kedalaman pemahaman yang lebih baik karena peserta didik
mengkonstruksi sendiri pengetahuannya dengan menghubungkan pengetahuan
sebelumnya dengan pengetahuan yang dipelajari dan menggunakannya dalam
pemecahan masalah, (2) memberikan kemampuan penalaran, berfikir kritis dan
kemandirian dalam belajar, (3) meningkatkan motivasi peserta didik dalam belajar
salah satunya dengan diberikan pilihan dalam pemecahan dari masalah yang

diberikan dan adanya kolaborasi kelompok kecil dalam kegiatan pembelajaran
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Unsur unsur PBL menurut Barrel yaitu, (1) problem statement; (2) berbagi peran
yang harus diasumsikan oleh peserta didik, (3) kesempatan menganalisis situasi,
memunculkan pertanyaan-pertanyaan; (4) investigasi, berkolaborasi dalam grup
untuk mencari jawaban; (5) analisis kritis dalam menemukan dan menggambarkan
kesimpulan yang masuk akal; (6) berbagi temuan, presentasi kepada teman sejawat
atau pendengar lain; (7) asesmen yang bervariasi.

Langkah-langkah pembelajaran matematika model PBL dengan menggunakan
LKPD menurut Noer dan Gunowibowo (2018) yaitu, (1) Penjelasan singkat model
PBL kepada peserta didik dan penyampaian tujuan pembelajaran; (2) Orientasi
masalah kepada peserta didik; (3) Pembagian peserta didik menjadi beberapa
kelompok heterogen yang terdiri dari 4-5 orang; (4) Pemberian LKPD yang berisi
permasalahan matematika yang bersifat kontekstual kepada kelompok peserta
didik; (5) Peserta didik diminta mencari informasi mengenai permasalahan yang
disajikan; (6) Peserta didik diminta berdiskusi dalam kelompoknya untuk
menyelesaikan masalah pada LKPD; (7) Peserta didik melakukan diskusi kelopok
yang dipantau oleh guru dan diberikan bantuan jika dibutuhkan; (8) Peserta didik
dari perwakilan beberapa kelompok diminta mempresentasikan hasil diskusinya
dan kelompok lain menanggapi; (9) Peserta didik melakukan refleksi dan klarifikasi
hasil diskusi kelompok dengan bimbingan dari guru dan (10) Peserta didik bersama

guru menyimpulkan hasil diskusi.

Langkah pembelajaran dalam PBL menurut Trianto (Nurdianto dkk, 2020) yaitu:
(1) orientasi masalah oleh peserta didik, (2) pengorganisasian peserta didik untuk
belajar, (3) pembimbingan penyelidikan individu dan kelompok, (4) pengembangan
dan penyajian hasil karya, serta (5) analisis dan evaluasi proses pemecahan

masalah.

Dari uraian di atas didapatkan bahwa langkah-langkah dalam PBL adalah (1)
pemberian masalah dan orientasi masalah oleh peserta didik, (2) penyiapan peserta
didik untuk berkolaborasi dan diskusi dalam kelompok dalam rangka pemecahan
masalah, (3) pembimbingan terhadap individu dan kelompok dalam proses

pemecahan masalah, (4) presentasi hasil diskusi kepada teman sejawat, (5)
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pembimbingan peserta didik oleh guru untuk melakukan refleksi dan klarifikasi
hasil diskusi, (6) evaluasi terhadap hasil dan proses belajar oleh guru.

Dalam sintaksnya model PBL mendorong peserta didik untuk dapat
menghubungkan antar konsep, prosedur dalam matematika, menghubungkan dan
menggunakan konsep dan prosedur matematika dalam pemecahan masalah yang
diberikan di awal pembelajaran. Artinya pengetahuan baru dikonstruksi oleh
peserta didik melalui proses membuat koneksi antar konsep yang telah dipelajari
sebelumnya dengan konsep yang sedang dipelajari (proses koneksi). Dengan ini
diharapkan kemampuan koneksi matematis dapat dikembangkan melalui

pembelajaran dengan LKPD berbasis PBL.
2.4 Efektivitas Pembelajaran

Efektivitas dapat diartikan sebagai ketercapaian tujuan yang telah ditetapkan
sebelumnya. Sesuai dengan pengertian efektifitas menurut Hidayat (Mimi, 2020)
yang menjelaskan: “Efektifitas adalah suatu ukuran yang menyatakan seberapa jauh
target (kuantitas, kualitas dan waktu) dapat dicapai. Semakin besar target yang
dicapai, semakin tinggi efektifitas sesuatu”. Dengan pengertian tersebut maka
pembelajaran yang efektif diartikan sebagai pembelajaran yang sesuai dengan
tujuan dan kebutuhan peserta didik baik dimasa sekarang atau akan datang. Dalam
pembelajaran yang efektif, semua sumber daya dimanfaatkan untuk keberhasilan
mencapai tujuan. Dalam praktiknya, pembelajaran efektif adalah pembelajaran
yang menjamin tercapainya tujuan yaitu dimilikinya kompetensi tertentu oleh
peserta didik setelah proses pembelajaran. Kemampuan guru dalam menentukan
pengalaman belajar bagi peserta didik mengarahkan pada pencapaian hasil belajar
peserta didik. Kyriacou (Setyosari, 2014) menyatakan bahwa pembelajaran yang
efektif adalah pembelajaran yang berhasil mencapai tujuan pembelajaran
sebagaimana yang diharapkan oleh guru. Dua unsur pokok yang ada dalam
pembelajaran agar dikatakan efektif, yaitu (1) Adanya gagasan yang jelas mengenai
tujuan pembelajaran yang dirumuskan oleh guru dan (2) tercapainya pengamalan
belajar yang direncanakan dan dilaksanakan kepada peserta didik.
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Bistari (2018) menyatakan bahwa pembelajaran efektif adalah sebuah proses
perubahan dalam kognitif, sikap dan psikomotor peserta didik setelah melalui
proses pembelajaran yang memberikan pengaruh, makna dan manfaat bagi dirinya
dengan melibatkan pengalaman dirinya dan pengaruh lingkungan. Fakhrurrazi
(2018) menyatakan bahwa pembelajaran yang efektif adalah pembelajaran yang
dapat mencapai tujuan pembelajaran yang diinginkan sesuai dengan indikator
pencapaian. Pembelajaran dikatakan efektif jika memenuhi ciri-ciri yaitu, (1)
pembelajaran melibatkan mental (intelektual) dan fisik, (2) variasi dalam metode
pembelajaran untuk menarik perhatian peserta didik, (3) motivasi yang dimiliki
guru terhadap pembelajaran di kelas, (4) suasana sekolah yang demokratis, (5)
pembelajaran bersifat kontekstual, (6) pemberian remedial dan diagnose kesulitan
belajar 